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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada Bab IV maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Berdasarkan uji statistik yang dilakukan, terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara variabel Diklat terhadap variabel Pelaporan Keuangan 

Koperasi Berdasarkan SAK ETAP. Namun, kenyataanya dari pelaksanaan 

diklat yang dilaksanakan pengurus koperasi belum mengaplikasikan hasil 

materi yang didapat kedalam laporan keuangan, pengurus koperasi juga 

belum memahami pelaporan keuangan yang sesuai dengan SAK ETAP. Hal 

ini dikarenakan pengurus koperasi belum menempatkan pengurus sesuai 

dengan latar belakang pendidikan yang ditempuh seperti pada bagian 

keuangan, dan pengurus koperasi juga kurangnya pelatihan ataupun 

mengikuti pelatihan mengenai SAK ETAP. Sehingga inilah yang 

menyebabkan Koperasi Wanita di Kabupaten Nganjuk belum menyajikan 

laporan keuangan sesuai dengan SAK ETAP dan belum menerapkan SAK 

ETAP karena mereka belum paham mengenai standar tersebut. 

2. Upaya yang dapat dilakukan koperasi dalam menyusun laporan keuangan 

yang sesuai dengan SAK ETAP diantaranya yaitu, pengurus koperasi 

diupayakan lebih sering untuk mengikuti Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) 

Akuntansi, pengurus koperasi juga harus belajar dan mencari tahu 
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bagaimana penyusunan LK yang sesuai dengan SAK ETAP, setelah 

mengikuti pendidikan dan pelatihan SAK ETAP, koperasi diharapkan bisa 

mempraktikkan secara langsung dengan mulai menyusun LK berdasarkan 

SAK ETAP. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan diatas, adapun saran yang dapat 

diberikan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Pengurus koperasi diharapkan perlu meningkatkan pengetahuan dan 

pemahamannya mengenai laporan keuangan koperasi yang sesuai dengan 

SAK ETAP dengan cara lebih sering mengikuti pelatihan-pelatihan atau 

diklat akuntansi sebagai upaya untuk membuat laporan keuangan yang 

sesuai dengan SAK ETAP. 

2. Sebaiknya setelah mengikuti pelatihan-pelatihan/ diklat akuntannsi, 

koperasi bisa mengamplikasikan pada laporan keuangannya. Sehingga 

penyusunan laporan keuangannya bisa sesuai dengan SAK ETAP. 

3. Pembinaan/ bimbingan terhadap koperasi wanita lebih ditingkatkan, karena 

dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti pelaksanaan diklat 

akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pelaporan keuangan 

koperasi berdasarkan SAK ETAP. 

4. Bagi peneliti selanjutnya bisa menambah variabel-variabel lain yang 

mungkin berhubungan dengan pelaporan keuangan koperasi berdasarkan 

SAK ETAP. 
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5. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah responden yang 

akan diteliti yaitu koperasi wanita secara keseluruhan atau kepada semua 

pengurus koperasi wanita yang merupakan objek yang akan diteliti. 


